ABSTRAK

Provinsi Bali memiliki kawasan budidaya non hutan disebut juga kawasan
pertanian lahan kering (PLK) Desa Belantih Kecamatan Kintamani Kabupaten
Bangli merupakan salah satu kabupaten yang mempunyai lahan kering dengan
luas 620,00 Ha. Pada umumnya petani mengusahakan berbagai komoditas untuk
memenuhi kebutuhan rumah tangga, seperti kopi, jeruk, cabe cabai besar, kacang,
dan tomat. Hal ini diakibatkan karena skala pengusahaan yang relatif kecil dan
pengusahaan single commodity yang kurang efisien dan beresiko tinggi.
Berdasarkan aspek luasan lahan kering maka Desa Belantih mempunyai potensi
yang sangat besar. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya
kontribusi pendapatan usahatani lahan kering terhadap pendapatan rumah tangga
dan Untuk mengetahui kelayakan usahatani lahan Kering di daerah penelitian
berdasarkan perhitungan nilai R/C, dan B/C. Penelitian ini dilakukan pada bulan
November 2021 — Januari 2022. Penelitian Ini dilakukan dengan responden 20
orang petani di Desa Belantih, menggunakan metode simple random sampling
(secara acak). Hasil penelitian° menunjukkan bahwa usahatani lahan kering di
Desa Belantih, Kecamatan Kintamani- Kabupaten Bangli dapat memberikan
kontribusi yang cukup bagi pendapatan Kkeluarga petani sebesar 54,66%.
Kelayakan usahatani lahan kering di Desa  Belantih Kecamatan Kintamani
Kabupaten Bangli berdasarkan perhitungan R/C sebesar 2,0 dan B/C sebesar 1,03.
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ABSTRACT

The province of Bali has a non-forest cultivation area also called dry land area.
Belantih village, Kintamani District, Bangli Regency is one of the regencies that
has dry and with an area of 620.00 Ha. In general, farmers cultivate various
commodities to meet household needs, such as coffee, oranges, chilies, large
chilies, beans and tomatoes. This is due to the relatively small scale of business
and the inefficient use of single commodity and high risk. Based on the aspect of
dry land area, Belantih village has enormous potential. The purpose of this study
was to determine the contribution of dry land farming income to house income.
Leader and to determine the feasibility of dry land farming in the research area
based on the calculation of R/C and B./C. This research was conducted in
November 2021 — January 2022.This research was conducted with 20 farmers as
respondents in Belantih village, using the simple random sampling (randomly).
The results showed that dry land farming in Belantih Village, Kintamani District,
Bangli Regency could provide an adequate contribution to the income of farmer
families by 54,66%. The feasibility of dry land farming in Belantih Village,
Kintamani District, Bangli Regency based on the calculation of R/C of 2.0% and
B/C of 1.03.
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